BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa pola
interaksi antara guru dan siswa yang variatif dapat digunakan dalam meningkatkan
hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
di Kelas VIII SMP Negeri 1 Sumalata Kabupaten Gorontalo Utara.

Berdasarkan pengalaman peneliti dapat meningkatkan motivasi belajar siswa

dan pada akhirnya berpengaruh pula pada keaktifan siswa. Pola interaksi antara guru
dan siswa telah memberikan kontribusi pula pada kemampuan siswa dalam bertanya,
mengajukan pertanyaan maupu mengeluarkan ide dan gagasan yang sesuai dengan
materi yang diajarkan.
Hasil belajar pada Pertemuan 1 telah menunjukkan peningkatan yaitu siswa yang
tuntas dalam pembelajaran rata-rata sebanyak 19 orang atau 73% dari 26 siswa di
Kelas VIII SMP Negeri 1 Sumalata Kabupaten Gorontalo Utara. Hasil tersebut sudah
menunjukan peningkatan tetapi belum sesuai dengan indikator yang ditetapkan bahwa
“minimal siswa yang tuntas sebayak 21 orang atau 81%

Pada Pertemuan 2, siswa yang tuntas pada pembelajaran Pendidikan
Pancasila dan Kewarganegaraa di Kelas VIII SMP Negeri 1 Sumalata Kabupaten

Gorontalo Utara meningkat secara signifikan rata-rata sebanyak 22 orang 85%. Hasil



tersebut sudah sesuai dengan indikator yang ditetapkan bahwa “minimal siswa yang

tuntas sebayak 21 orang atau 81%”, sehingga penelitian ini telah berhasil.

5.2 Saran

Berdasarkan simpulan di atas peneliti memberikan saran bagi beberapa pihak
yaitu bagi siswa, bagi guru dan bagi sekolah sebagai berikut

1. Bagi siswa disarankan agar dapat meningkatkan hasil belajar pada Mata
Pelajaran PPKn melalui peningkatan pola interaksi yang variatif, baik dengan
rekan-rekan siswa maupun guru.

2. Bagi guru disarankan membiasakan dalam memecahkan permasalahan yang
dihadapi terutama dalam menetapkan pola interaksi yang variatif pada mata
pelajaran PPKn.

3. Bagi sekolah disarankan agar hasil penelitian ini dapat direkomendasikan bagi
guru PPKn di SMP Negeri 1 Sumlata Kabupaten Gorontalo Utara dan sebagai
masukan dalam perencanaan program-program kinerja guru, kPhususnya dalam
meningkatkan output lulusan serta pengembangan kurikulum pembelajaran untu

mencapai kualitas pendidikan.
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